



A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan, hakikatnya merupakan proses membangun peradaban 
bangsa, dan pendidikan juga harus berarah pada konsep perubahan, tumbuh 
kembang anak-anak bangsa menjadi pribadi yang baik (beriman, bertakwa, 
berbudi pekerti luhur, memiliki nilai luhur), mampu berkomunikasi, bergaul 
dengan baik, saling menghargai, dan memiliki kematangan emosional; 
terampil/memiliki kecakapan hidup, dan berbudaya (Didi dan Deni, 2012: 1). 
Dalam pelaksanaan pendidikan salah satu tujuan yang dicapai yaitu hasil 
belajar yang baik, hasil belajar yang baik adalah suatu hal yang diharapkan 
oleh semua pihak dalam proses pembelajaran dalam pendidikan.  
Matematika yang merupakan bagian ilmu pengetahuan yang bersifat 
pasti (eksakta) ternyata memiliki asal usul matematika tersendiri. Berdasarkan 
asal usulnya kata matematika berarti pengetahuan yang diperoleh dari hasil 
proses belajar. Sehingga, matematika merupakan suatu pengetahuan (Haryono, 
2014: 6). 
Hasil belajar matematika penting, karena hasil belajar matematika 
merupakan hasil akhir dari sebuah proses belajar matematika siswa dimana 
siswa dapat memahami dan menguasai ilmu matematika. Keberhasilan dalam 
proses belajar matematika salah satunya dengan nilai-nilai matematika yang 
berhasil diperoleh siswa. Namun pada kenyataanya untuk mencapai hasil 
belajar yang baik seringkali tidak terwujud, hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor antara lain kemampuan komunikasi matematis siswa, motivasi, dan 
fasilitas belajar pada siswa. 
Menurut data statistik kemendikbud, hasil ujian nasional matematika 
siswa  di SMP Negeri 5 Surakarta cukup baik dengan rata-rata 72,55 yaitu 
kategori B. Hasil yang diperoleh siswa sudah baik meskipun belum sesuai 
dengan harapan. Harapan dari guru-guru dan pihak sekolah tentunya ingin 
mendapatkan nilai rata-rata dengan kategori nilai A.  
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memaparkan nilai rata-rata 
UN turun 4,36 poin. Migrasi yang besar dari UNKP ke UNBK meningkatkan 
integritas. Sehingga rerata UN turun menjadi 4,36 poin, ujar Kepala Pusat 
Penilaian Pendidikan Kemendikbud Nizam (Detiknews: 2017). 
Berdasarkan ranking PISA (Programme for Internasional Students 
Assessment) 2015, Indonesia menempati peringkat 69 dari 76 negara peserta. 
Nilai matematika selama beberapa tahun penyelenggaraan ujian nasional 
tingkat SMP/MTs mendapat hasil yang terendah. Baswedan (15/5/2015) 
menyatakan bahwa terdapat 42% siswa yang tidak bisa mencapai standar nilai 
pada pelajaran matematika. 
Baswedan (10/9/2016) menyatakan bahwa ujian nasional 2016 tingkat 
SMP pada pelajaran matematika terjadi penurunan rerata nilai 6.04 poin. Hasil 
analisis dokumen dari nilai ulangan harian terstruktur pada mata pelajaran 
matematika diperoleh nilai rata-ratasebesar 55.5 dan masih banyak yang 
dibawah KKM. Hal ini masih menimbulkan kesenjangan dan belum sesuai. 
Siswa menganggap pelajaran matematika itu sulit inilah yang 
menyebabkan siswa tidak menyukai pelajaran matematika, bukan hanya faktor 
yang berasal dari siswa saja hasil belajar tidak tercapai secara maksimal, 
sumber dan alat belajar sebagai fasilitas belajar juga berpengaruh pada hasil 
belajar siswa. 
Faktor yang berasal dari siswa adalah kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 
siswa mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika kemudian 
menyampaikan pesan atau pelajaran yang diperolehnya. Faktor yang berasal 
dari siswa dan dari luar siswa adalah motivasi belajar. Motivasi belajar 
merupakan dorongan dari dalam diri siswa maupun luar yang menggerakkan 
dirinya mencapai tujuan yang dikehendaki yang dalam bahasan ini adalah hasil 
belajar. Faktor yang berasal dari alat yaitu fasilitas belajar. Fasilitas belajar 
dapat berupa sumber belajar ataupun alat belajar yang mendukung kegiatan 
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. 
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Hasil penelitian dari Rahmawati dan Hastuti (2017) terdapat hubungan 
yang signifikan motivasi belajar dengan prestasi belajar mahasiswa. Oleh 
karena itu adanya motivasi belajar mahasiswa yang tinggi berdampak pada 
peningkatan prestasi mahasiswa Kebidanan. Selanjutnya hubungan yang 
signifikan juga pemanfaatan fasilitas belajar dengan prestasi belajar 
mahasiswa. 
Penelitian lain dari Darkasyi, Johar, & Ahmad (2014) peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan quantum learning berbeda dari pada siswa yang 
memperoleh pembelajaran secara konvensional, motivasi siswa di kelas yang 
memperoleh pembelajaran pendekatan quantum learning berbeda dari pada 
motivasi siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. 
Hasil penelitian yang dilakukan Limon (2016) bahwa fasilitas yang 
memadai akan berdampak  pada hasil belajar yang baik, tingkat prestasi 
akademik juga dipengaruhi dari fasilitas belajar. 
Dari uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian terhadap 
hasil belajar matematika dengan faktor-faktor strategi yang dipilih untuk 
diteliti yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa, motivasi belajar, dan 
fasilitas belajar.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan ini berkaitan erat dengan hasil belajar matematika yang 
dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi matematis siswa, motivasi belajar, 
dan fasilitas belajar. Pada kenyataannya banyak siswa yang kurang dapat 
berdiskusi dengan baik di kelas dalam proses belajar tanya jawab dengan teman 
ataupun dengan guru. Dalam proses belajar siswa juga membutuhkan motivasi 
dari diri sendiri, teman, guru, dan orang tua yang berada disekitarnya untuk 
memberi dorongan semangat belajar. Motivasi sangat mempengaruhi hasil 
belajar karena jika siswa memiliki motivasi dalam beljar maka hasil belajar 
akan optimal. Fasilitas belajar juga sangat mendukung proses belajar siswa 
dengan adanya kelengkapan fasilitas belajar yang memadai akan sangat 
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membantu siswa dalam proses belajar serta mempengaruhi hasil belajar yang 
baik pula. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMP N 5 Surakarta dan faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut 
dibatasi hanya pada faktor kemampuan komunikasi  matematis siswa, motivasi 
belajar, dan fasilitas belajar. 
 
D. Rumusan Masalah  
Perumusan masalah pada penelitian ini, dirumuskan sebagai berikut. 
1. Adakah kontribusi kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap 
hasil belajar matematika? 
2. Adakah kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika? 
3. Adakah kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika? 
4. Adakah kontribusi kemampuan komunikasi matematis siswa, motivasi, 
dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika?  
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Menguji dan menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa 
terhadap hasil belajar matematika. 
2. Menguji dan menganalisis motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika. 
3. Menguji dan menganalisis fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika. 
4. Menguji dan menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa, 







F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru tentang kontribusi 
kemampuan komunikasi matematis siswa, motivasi, dan fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Mengetahui tentang pentingnya kemampuan komunikasi matematis 
siswa, motivasi dan fasilitas belajar sebagai penunjang proses belajar 
yang mempengaruhi hasil belajar matematika. 
b. Bagi Guru 
Meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan fasilitas yang tersedia. 
c. Bagi Sekolah 
Meningkatkan kelengkapan fasilitas belajar di sekolah guna 
meningkatkan hasil belajar matematika. 
d. Bagi Peneliti 
Sebagai informasi dan bahan prtimbangan untuk penelitian berikutnya 
yang sejenis. 
  
